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RINGKASAN

MOCHAMAD HAIKAL. Pengaruh Kondisi Terancam serta Peran Kangkung
sebagai Tempat Berlindung terhadap Siklus Hidup Daphnia sp. sebagai Dasar
Pengelolaan Ekosistem Limnetik. Dibimbing oleh MAJARIANA KRISANTI dan
NIKEN TUNJUNG MURTI PRATIWI.

Zooplankton, terutama Daphnia sp., memainkan peran penting dalam jaring
makanan perairan. Kehadiran predator memicu respons pertahanan, termasuk
perubahan siklus hidup, melalui sinyal kimia (kairomon). Tumbuhan air seperti
kangkung air (I[pomoea aquatica) diyakini memberikan perlindungan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efek kairomon ikan dan peran kangkung air
dalam memoderasi dampaknya terhadap reproduksi dan kelangsungan hidup
Daphnia sp. Penelitian ini menggunakan metode bioassay dengan desain blok
acak. Perlakuan yang digunakan meliputi: kontrol (C), kangkung air (A),
kairomon (K), dan kairomon + kangkung air (H). Parameter yang diamati meliputi
jumlah neonatus, usia pertama reproduksi (AFR), usia kedua reproduksi (ASR),
rasio Clutch 2/Clutch 1, dan tingkat mortalitas.

Data dianalisis menggunakan model campuran linier (LMER) dan uji t.
Kairomon secara signifikan menekan jumlah neonatus pada Clutch pertama (K:
9,85 + 6,08; H: 9,92 + 6,23 vs. C: 13,59 + 5,05) dan menunda AFR (K: 7,35 +
0,94; H: 7,04 = 0,84 vs. C: 6,15 £ 0,65 hari). Namun, terdapat peningkatan
kompensasi pada kluster kedua, seperti yang ditunjukkan oleh rasio C2/Cl
tertinggi pada perlakuan kairomon (2,3) dan perlakuan kairomon + kangkung
(2,11). Angka kematian tertinggi terjadi pada perlakuan kairomon (45,24%) dan
perlakuan kairomon + kangkung (42,86%).

Kehadiran 1. aquatica saja tidak secara signifikan mempengaruhi parameter
reproduksi, tetapi meningkatkan angka kematian (14,29%) dibandingkan dengan
kontrol. Kairomon memicu strategi reproduksi kompensasi (hidup cepat,
bereproduksi dini) pada Daphnia sp. tetapi dengan biaya kematian yang tinggi.
Kehadiran I. aquatica tidak efektif dalam meredam efek negatif kairomon,
menunjukkan bahwa sinyal kimia lebih dominan daripada perlindungan fisik
dalam mempengaruhi strategi hidup Daphnia sp.

Kata kunci: Daphnia sp., Ipomoea aquatica, kairomon, pertahanan yang
diinduksi, siklus hidup



SUMMARY

MOCHAMAD HAIKAL. The Influence of Threatened Conditions and the Role
of Water Spinach (Ilpomoea aquatica) as a Refuge on the Life Cycle of Daphnia

sp. As a Basis for Limnetic Ecosystem Management. Supervised by
MAJARIANA KRISANTI and NIKEN TUNJUNG MURTI PRATIWI.

Zooplankton, particularly Daphnia sp., plays a key role in aquatic food
webs. The presence of predators induces defensive responses, including changes
in life cycles, through chemical signals (kairomones). Macrophytes such as water
spinach (Ilpomoea aquatica) are thought to provide protection. This study aims to
analyze the effect of fish kairomones and the role of water spinach in moderating
their impact on the reproduction and survival of Daphnia sp.

The study used a bioassay method with a randomized block design. The
treatments consisted of control (C), I aquatica (A), kairomones (K), and
kairomones + I aquatica (H). The parameters observed were the number of
neonates, age at first reproduction (AFR), age at second reproduction (ASR),
C2/CI ratio, and mortality rate. The data were analyzed using a linear mixed
model (LMER) and T-test. Kairomones significantly suppressed the number of
neonates in the first Clutch (K: 9,85 + 6,08; H: 9.92 £+ 6,23 vs. C: 13,59 £ 5,05)
and delayed AFR (K: 7,35 £ 0,94; H: 7,04 = 0,84 vs. C: 6,15 + 0,65 days).
However, there was an increase in compensation in the second Clutch, as
indicated by the highest C2/C1 ratio in the kairomone treatment (2,3) and
kairomone + I. aquatica (2,11). The highest mortality occurred in the kairomone
treatment (45,24%) and kairomone + 1. aquatica (42,86%).

The presence of I aquatica did not significantly affect reproductive
parameters but increased mortality (14,29%) compared to the control. Kairomones
trigger a compensatory reproductive strategies (live fast, early reproduce) in
Daphnia sp., but at the cost of high mortality. The presence of 1. aquatica is
ineffective in moderating the negative effects of kairomones, indicating that
chemical signals are more dominant than physical protection in influencing the
life strategy of Daphnia sp.

Keywords : Daphnia sp., induced defense, Ipomoea aquatica, kairomone, life
cycle.
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